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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menemukan atau identifikasi jenis-
jenis miskonsepsi dan penyebabnya pada siswa Kelas I MAN Yogyakarta, Cawu I
tahun pelajaran 2000/2001 di daerah Kabupaten Sleman Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Satu kelas (n = 34) terlibat sebagai subyek penelitian dan ditentukan
dengan teknik Purposive sampling dari 6 kelas yang ada. Data diperoleh dengan
tes diagnostik dan wawancara pada subpokok bahasan persamaan kuadrat,
pangkat rasional dan bentuk akar, perbandingan trigonometri dan logaritma.
Sejumlah 24 butir soal uraian dikembangkan dan diuji reliabilitas dan ditimbang
oleh pakar pendidikan matematika. Reliabilitas tes diagnostik persamaan kuadrat,
pangkat rasional dan bentuk akar, perbandingan trigonometri, dan logaritma
berturut-turut adalah: 0,70, 0,62, 0,55, dan 0,57. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam proses pembelajaran matematika di MAN, ditemukan banyak
kesalahan dalam memahami suatu konsep matematika (miskonsepsi). Kesalahan
dalam memahami konsep matematika ini disebabkan faktor kurangnya
penguasaan materi dan kemampuan intelektual. Adapun jenis penyebab
miskonsepsi ditentukan dengan analisis kesalahan melalui pedoman analisis dan
wawancara. Analisis kesalahan menunjukkan terdapat 3 jenis miskonsepsi dalam
memahami konsep matematika, yaitu: (1) siswa tidak mampu memberikan nama
singkat atau nama teknik bagi obyek di dalam himpunan tertentu; (2) siswa tidak
mampu menyatakan arti simbol yang menandakan konsep tertentu; dan (3) siswa
tidak mampu memahami satu atau lebih syarat perlu yang dinyatakan dengan
konsep atau prinsip. Dengan dilakukannya remediasi berdasarkan miskonsepsi
yang dialami oleh siswa pada setiap konsep, maka hampir semua miskonsepsi
telah berhasil dieliminir atau direduksi. Secara umum penurunan tingkat
miskonsepsi untuk konsep persamaan kuadrat sebesar 75,7 %, konsep pangkat
rasional dan bentuk akar sebesar 48,7 %,untuk perbandingan trigonometri sebesar
24,3 % dan untuk logaritma sebesar 51,3 %. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa siswa dapat meningkatkan pemahaman terhadap konsep matematikanya,
terutama: persamaan kuadrat, pangkat rasional dan bentuk akar, perbandingan
trigonometri dan logaritma. Direkomendasikan agar guru dalam pembelajaran
berusaha menanamkan konsep, dengan cara memberikan contoh dan non contoh
sebanyak mungkin, serta memberikan remediasi sesegera mungkin setelah
didapati adanya miskonsepsi.





KATA PENGANTAR

Pada prinsipnya setiap kali ada proses pembelajaran maka tidak akan terlepas

dari apa yang disebut dengan evaluasi. Kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru

antara lain dapat digunakan mendapatkan umpan balik yaitu untuk mengetahui

prestasi yang dicapai siswa dan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan

seorang guru dalam mengajarnya .

Upaya peningkatan atau perbaikan pembelajaran yang wajib bagi setiap guru

jika ingin pekerjaan mengajar itu semakin profesional. Upaya peningkatan

pembelajaran ini adalah masalah operasional dan kontekstual yang nyata-nyata hidup

dan berkembang dikelas masing-masing guru. Hanya guru itu sendirilah, dan bukan

orang lain yang mengetahui kelemahan dan kekuatan siswa-siswanya.

Oleh karena itu sebagai seorang guru yang profesional dan berdedikasi tinggi

apabila setelah melakukan evaluasi guru seharusnya tidak hanya memberikan nilai

pada setiap siswa, tetapi suatu keharusan bagi guru untuk menganalisis jawaban

siswa yang salah . Dengan cara demikian guru dapat menge tahui kesulitan yang

dialami siswa-siswanya. Pada akhirnya guru dapat mengidentifikasi jenis kesulitan

yang dialaminya.

Akhir kata semoga temuan dan saran-saran dari hasil penelitian ini

memberikan sumbangan positif bagi kalangan pendidikan menengah umum,

khususnya pendidikan matematika di Madrasah Aliyah.
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